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Abstrak:

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah pelatihan pembuatan mesin penetas
telur puyuh otomatis untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat di  kelurahan
Sukarami, Bengkulu. Khalayak sasaran
pelatihan adalah masyarakat Kelurahan
Sukarami khususnya peternak burung puyuh.
Pengabdian kepada masyarakat berbasis
Ipteks ini akan dilakukan alih teknologi
otomasi melalui pelatihan perencanaan,
pembuatan dan penggunaan mesin penetas
telur otomatis berbasis SMS dengan
memanfaatkan ~ Mikrokontroler.  Materi
pelatihan disampaikan secara online lewat
youtube, kemudian dilakukan kunjungan
untuk ujicoba perakitan dan penggunaan alat
di lokasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan peserta sangat tinggi.
Permasalahan yang dihadapi mitra dapat
diatasi dengan menggunakan alat penetas
telur berbasis sms ini. Waktu mereka yang
selama ini terbuang dapat di atasi dengan info
sms yang mereka terima dari alat ini. Dengan
demikian kegiatan pelatihan ini berhasil.
Waktu yang selama ini terbuang untuk
menunggui proses penetasan telur, dapat
digunakan untuk bekerja di tempat lain.
Dengan demikian pendapatan meningkat.
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Pendahuluan

Penerapan teknologi otomasi dapat dilihat pada bidang industri,
manufaktur, pertanian/perkebunan/peternakan, perikanan dan lainnya
(Andria et al., 2017) (Hendraet al., 2016) (Indriani et al., 2016) yang sangat
membantu mengurangi waktu produksi, meningkatkan kualitas dan
produktifitas, menjamin higienis proses dan mengurangi efek lingkungan.
Penerapan teknologi otomasi ini sangat membantu mengurangi kebutuhan
akan tenaga kerja serta area pemantauan yang semakin luas. Satu penerapan
teknologi otomasi adalah pada proses penetasan telur Puyuh memanfaatkan
mikrokontroler untuk mengatur sistem gerak dan memberi informasi kondisi
telur melalui SMS (handphone). Puyuh merupakan kelompok unggas yang
mudah dikembangkan dalam waktu yang relatif cepat, area yang sempit, dan
modal yang kecil. Puyuh dapat digunakan sebagai sumber protein hewani
berupa telur dan daging. Telur Puyuh dan daging didapatkan dari budidaya
ternak Puyuh yang terus berkembang seiring dengan tingkat kebutuhan
masyarakat (Handayani et al., 2013). Proses penetasan telur Puyuh dapat
dilakukan secara alamiah dan menggunakan mesin tetas. Dalam proses
penetasan telur Puyuh secara alamiah setiap induk hanya mampu mengerami
5 butir telur (Rizki et al., 2018) Sementara penetasan dengan mesin tetas dapat
mengerami lebih banyak telur tetapi masih memberikan hasil yang kurang
maksimal karena belum adanya sistem kontrol gerak untuk memutar posisi
telur Puyuh. Hal yang harus diperhatikan dalam mesin tetas adalah pengaruh
level suhu mesin tetas (Neonnub et al., 2020).

Hasil penelitian memperlihatkan level suhu mesin tetas 37,5°C selama
masa inkubasi menghasilkan daya dan bobot tetas DOQ puyuh Padjadjaran
yang optimal. Mesin penetas telur puyuh telah banyak digunakan oleh
peternak telur Puyuh. Dimana kerja mesin penetas telur puyuh masih manual
dan sederhana yaitu dengan memanfaatkan lampu pijar 100 watt dan dinding
boks pengering dari papan. Selama ini proses penetasan telur masih
membutuhkan tenaga manusia dalam memantau dan mengolah telur puyuh.
Dengan menggunakan mesin penetas otomatis ini penggunaan tenaga manusia
dapat dikurangi. Mesin penetas otomatis dapat bekerja sendiri dengan
pengaturan temperatur pemanasan yang konstan. Proses pengubahan posisi
I ——
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dudukan telur juga dapat dilakukan secara otomatis. Penggantian posisi telur
puyuh mempengaruhi penetasan. (Sujana et al., 2019) mulai hari penetasan ke
3 telur diputar 3 kali sehari dan pada hari ke 14 pemutaran telur dihentikan.
Hari ke 18 penetasan berakhir. Potensi daerah Kelurahan Sukarami Kota
Bengkulu yang masih luas banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
beternak Puyuh seiring dengan permintaan daging Puyuh yang terus
meningkat.

Peningkatan produktivitas Puyuh harus memperhatikan pemilihan
bibit, pengaturan pakan, tempat pemeliharaan, sanitasi, kesehatan dan lainnya.
Pengelolaan ternak Puyuh masih dilakukan secara manual dan menggunakan
mesin penetas konvensional dimana hasil yang diperoleh masih kurang
optimal (1000 telur yang akan ditetaskan, hanya menetas sekitar 700-900
telur). Hal ini disebabkan oleh belum adanya sistem pengaturan temperatur,
penggantian posisi telur Puyuh yang masih manual, tidak adanya pengecekan
kondisi telur serta proses penetasan yang kurang bersih (higiensi).
Keberhasilan proses penetasan telur dipengaruhi oleh temperature ruangan,
kelembaban, pemanasan yang merata pada setiap telur, kebersihan lingkungan
mesin penetas dan lainnya. Untuk meningkatkan produktifitas, dilakukan
pembuatan mesin penetas otomatis berbasis mikrokontroler (Jasa, 2006)
(Nasrudin, 2007). Jasa dan nasrudin mendesain mesin penetas telur otomatis
dengan sistem pengaturan temperatur. Sistem kendali suhu, kelembaban udara
mesin penetas dan pemutar telur dapat juga di lakukan dengan menggunakan
PLC.

Mesin penetas telur ini fokus pada pengaturan suhu dan kelembaban
menggunakan PLC (Programmable Logic Controller), dan menguji unjuk
kerja komponen dan sistem kendali hasil rancang bangun di laboratorium
Induk (Winarto et al., 2008). Pengabdian masyarakat penerapan IPTEKS ini
yakni pelatihan pemanfaatan teknologi otomasi pada proses penetasan telur
Puyuh. Pelatihan yang diberikan meliputi pengenalan komponen mesin
penetas otomatis berbasis SMS. Juga dikenalkan prinsip kerja sistem kontrol,
perencanaan dan pembuatan rangkaian serta mesin penetas telur puyuh sistem
otomatis. Di samping itu akan dikenalkan cara kerja dan penggunaan mesin
tersebut. Alih teknologi yang akan dilakukan pada pengabdian masyarakat ini

yaitu, pemanfaatan mesin penetas telur Puyuh otomatis untuk sistem kontrol
I ——
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temperatur dan gerak dudukan/loyang penetas telur. Dengan demikian
diharapkan dapat meningkatkan produktifitas peternak telur Puyuh, sehingga
pendapatan masyarakat meningkat. Disamping itu juga sekaligus menjaga
ketahanan pangan terutama ketersediaan daging Puyuh sebagai sumber nutrisi
bagi masyarakat. Selain itu, alih teknologi ini dilakukan karena adanya
permintaan dari masyarakat yang membutuhkan pelatihan pembuatan mesin
penetas telur Puyuh yang murah, mudah dibuat dan proses penetasan yang
cepat. Evaluasi dari proses alih teknologi ini adalah dengan cara mengukur
kemampuan peserta dalam merakit dan mengoperasikan alat penetas telur
otomastis ini. Untuk desain mesin penetas pada pengabdian ini
mengkombinasikan sistem kontrol temperatur, kelembaban, posisi dudukan
telur dan pendeteksian proses penetasan melalui pesan pendek (SMS).
Dengan desain ini kondisi penetasan telur Puyuh dapat dilakukan setiap saat
dan dimanapun melalui handphone (SMS). Sehingga waktu peternak tidak
lagi terbuang hanya untuk mengurusi proses penetasan telur puyuh

Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan tanggal 21 September 2020,
bertempat di Jalan Kebun Indah 6 RT 44 RW 09 Kelurahan Sukarami
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Kegiatan ini melibatkan 5 orang peserta,
yakni peternak puyuh produktif. Tahap pertama, pembuatan kotak mesin
penetas telur puyuh otomatis dan merakit rangkaian elektronik sesuai dengan
desain rancangan awal. Kemudian akan direkam ke dalam video yang
diupload di yuotube https://youtu.be/nRH1fMGvOdw, sebagai tutorial
pembuatan kotak dan pengenalan komponen elektronika mesin penetas telur
puyuh otomatis. Setelah peralatan dan video tutorial siap, dilakukan survey
lapangan guna mengetahui kondisi khalayak sasaran dan penjajagan awal
untuk penentuan lokasi pengabdian dan kesepakatan diadakan kegiatan ini.
Tahap kedua diadakan kunjungan ke lokasi peternak puyuh, untuk dilakukan
evaluasi hasil pelatihan lewat youtube. Kemudian peserta akan dikenalkan
peralatan secara langsung dan didemokan cara merakitnya. Sistem tahapan
pelaksanaan secara garis besar ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.
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Tahapan Kegiatan

Tahap pertama : perakitan mesin penetas telur puyuh otomatis.
Kemudian direkam ke dalam video yang dlupload di yuotube
sebagai tutorial buatan kotak dan

elektronika mesin penetas telur puyuh otomatis,

Tahap kedua survey |apangan dan pen]ajagan awal untuk

kegiatan

ini. i kunjungan dan pendampingan
serta pembenan mforrnaSI link youtube video tutorial pembuatan

kotak dan mesin penetas telur
puyuh otomatis

Tahap ketiga : diad: unjungan ke lokasi peternak puyuh, untuk dilakukan evaluasi
hasil pelatil han luwat youtuba Sollnjmnya paseﬂa ann dikenalkan peralatan secara

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

Setelah kegiatan selesai peserta diminta mengisi kuisioner. Kuisioner
tersebut dibagikan kepada 5 responden dengan jumlah pertanyaan 13, untuk
mengevaluasi tentang materi pelatihan, penyajian materi, manfaat dan
kepuasan pelatihan bagi peserta serta fasilitas pelatihan. Selanjutnya akan
dianalisis dengan menggunakan metode skala Likert (Suwandi et al., 2019)
dengan kriteria seperti terlihat pada tabel 1

Tabel 1. Pemberian skor

PEMBERIAN SKOR

Nomer Jawaban Kode Bobot
1 Sangat Puas SP 4
2 Puas P 3
3 Kurang puas KP 2
4 Sangat Kurang Puas ~ SKP 1

Hasil

Kegiatan ini diawali dengan penjajagan awal, yakni pertemuan dengan
bapak lurah untuk penentuan lokasi pengabdian dan kesepakatan diadakan
kegiatan ini. Kegiatan ini menghasilkan kesepakatan bahwa peserta kegiatan
adalah lima warga peserta peternak puyuh yang ada di RT 44, RW 09. Lima
peserta tersebut diharapkan dapat melakukan pelatihan lanjutan kepada warga
disekitar tempat tinggal mereka. Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan
dirumah bapak Rustam Ahmadi. Kegiatan diawali dengan membagikan link
video youtube https://youtu.be/nRH1fMGvOdw tentang cara membuat kotak
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mesin penetas telur puyuh otomatis dan merakit rangkaian elektronik.
Kegiatan berikutnya merupakan kegiatan kunjungan yang telah diagendakan.
Kegiatan ini dilaksanakan dirumah bapak Rustam Ahmadi. Kegiatan diawali
dengan pembukaan, yang dilakukan oleh bapak Rustam Ahmadi, mewakili
Bapak lurah Sukarami yang berhalangan hadir. Kemudian dilanjutkan dengan
sesi pertama yakni pengenalan dan perakitan alat penetas telur puyuh otomatis
yang dilakukan oleh ketua pengabdian Adhadi Kurniawan dan dilanjutkan
dengan sesi kedua pengenalan komponen mekanik dari mesin penetas telur
yang dilakukan oleh anggota pengabdian, Yovan Witanto (Gambar 2).

AN ST BT LG
(s

y
o T

Gambar 2. Pengenalan dan perakitan alat penetas telur puyuh otomatis

Kegiatan selanjutnya adalah uji coba perakitan dan pengoperasian alat
oleh salah satu peserta yakni Bayu. Kegiatan dilakukan dengan demo
pengoperasian alat. Para peserta yang telah berhasil merakit peralatan tersebut
diajarkan untuk menggunakan alat dengan benar (Gambar 4)

Gambar 4. Uji coba perakitan dan pengoperasian alat oleh peserta.

Setelah diajarkan mengunakan alat, peserta diminta untuk mencoba
secara bergantian. Hasil uji coba penunjukkan bahwa penggunaan alat
tersebut lebih praktis dalam menetaskan telur puyuh. Dengan menggunakan
alat tersebut, mereka bisa melakukan kegiatan untuk mencari nafkah lainnya

ISSN : 1693-8046 (PRINT), ISSN: 2615-4544 (ONLINE) 175



Dharma Raflesia

Jurnal [lmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS
Vol. 18, No. 02, Desember, 2020, pp. 170-179

yang tentu saja akan meningkatkan pendapatan mereka. Setelah praktek uji
coba alat, peserta diminta untuk memberikan tanggapannya tentang alat yang
telah mereka rakit dan uji cobakan dengan mengisi kuisioner seperti terlihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Angket Evaluasi Kegiatan Pengabdian

No Kode Soal
Responden g, s, S35 Si S5 Ss S Ss So S Su Sp Sis -ls—ﬁga"l
1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 44
2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 45
3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 45
4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 48
5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 43

Langkah selanjutnya adalah mencari hasil Skoring menggunakan skala Likert.
Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui hasil dari persentase tingkat kepuasan
tentang materi pelatihan, penyajian materi, manfaat yang didapat peserta
selama pelatihan serta fasilitas pelatihan seperti terlihat pada gambar 5.

Tingkat Kepuasan Peserta Selama Pelatihan

= Sangat Puas = Puas Kurang puas = Sangat Kurang Puas

Gambar 5. Grafik Tingkat kepuasan peserta selama pelatihan

Grafik yang terlihat pada gambar 5, menunjukkan bahwa peserta
pelatihan sangat puas terhadap pelatihan ini.
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Diskusi

Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini menunjukkan bahwa
peserta sangat puas terhadap pelatihan ini. Permasalahan yang dihadapi mitra
yakni belum adanya sistem pengaturan temperatur, penggantian posisi telur
puyuh yang masih manual, dan tidak adanya pengecekan kondisi telur dapat
diatasi dengan menggunakan alat penetas telur berbasis sms ini. Temuan yang
dijumpai selama pengabdian ini antara lain yakni waktu peternak puyuh
selama ini banyak terbuang hanya untuk menunggui proses penetasan telur.
Proses pemutaran posisi telur dan pengaturan suhu agar stabil sangat menyita
banyak waktu mereka. Mesin penetas telur yang dilengkapi info sms yang
mereka terima dari alat ini dapat membantu mengurangi waktu yang selama
ini terbuang hanya untuk menunggui penetasan. Dengan demikian kegiatan
pelatihan ini berhasil. Temuan lain yang dijumpai dari proses pengabdian
adalah listrik kadang tidak setabil, sehingga waktu penetasan menjadi lama
dan bahkan gagal. Untuk itu Keberlanjutan dari kegiatan ini dengan pelatihan
pembuatan alat penetas telur menggunakan energi alternatif. Kegiatan
diakhiri dengan serah terima alat kepada peserta pengabdian. Proses serah
terima alat pengabdian dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Serah terima alat pengabdian

Peserta diberikan peralatan lengkap, dan jika ingin dimodif maka akan
dilakukan pendampingan. Alat yang telah diserah-terimakan kepada peserta
langsung mereka gunakan untuk penetasan telur puyuh.
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Kesimpulan

Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini menunjukkan bahwa
peserta sangat puas terhadap pelatihan ini. Permasalahan yang dihadapi mitra
dapat diatasi dengan menggunakan alat penetas telur berbasis sms ini. Waktu
mereka yang selama ini terbuang hanya untuk menunggui penetasan telur
dapat diatasi dengan info sms yang mereka terima dari alat ini. Dengan
demikian kegiatan pelatihan ini berhasil. Waktu yang selama ini terbuang
untuk menunggui proses penetasan telur, dapat digunakan untuk bekerja di
tempat lain. Dengan demikian pendapatan meningkat. Keberlanjutan dari
kegiatan ini sangat mereka harapkan. Yakni dengan pembuatan alat penetas
telur tanpa menggunakan energi listrik dari PLN
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